
 

ABSTRACT 
 

 This research is describes about the application of risk management in CKD import 

process at PT. Astra Daihatsu Motor (PT. ADM). The method for this research is House of Risk 

(HOR) which is combination between House of Quality (HOQ) method and Failure Mode and 

Effect Analysis (FMEA). Variable required for this research is severity of risk event, occurrence 

of risk agent, relationship between risk event and risk agent, difficulty of prevention action, and 

relationship between prevention action and risk agent. To obtain those variables that used 

questioner. Based on research the highest risk agent in CKD import process at PT. ADM is 

interference (disability of communication, error in office equipment, electricity off). Prevention 

action or mitigation that used based on HOR 2 method analysis is activate generator set 

(coordination with General Affair Department) and install UPS (Uninterruptable Power 

System). So the possibility of risk agent occur in import process could be reduced as expected. 
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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini menjelaskan tentang penerapan manajemen risiko pada kegiatan impor 

CKD di PT. Astra Daihatsu Motor (PT. ADM). Metode yang digunakan adalah House of Risk 

(HOR) yang merupakan perpaduan antara metode House of Quality (HOQ) dan Failure Mode 

and Effect Analysis (FMEA). Variabel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah tingkat 

bahaya dari kejadian risiko, tingkat kemungkinan dari penyebab risiko, hubungan antara 

kejadian dan penyebab risiko, tingkat kesulitan dari aksi pencegahan dan hubungan antara aksi 

pencegahan dengan penyebab risiko. Untuk mendapatkan variabel tersebut digunakan kuesioner 

sebagai teknik pengumpulan data. Berdasarkan penelitian ini didapatkan penyebab risiko yang 

paling tinggi pada proses impor CKD di PT. ADM adalah terjadi gangguan (kelumpuhan 

komunikasi, error pada perangkat, mati listrik). Aksi pencegahan atau mitigasi yang dapat 

dilakukan berdasarkan analisa dengan metode HOR 2 adalah mengaktifkan genset (koordinasi 

dengan General Affair Departement) dan memasang UPS (Uninterruptable Power System). 

Sehingga diharapkan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya penyebab risiko pada proses 

impor.  
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